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Abstrak: Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa vang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa vang

kan ke dalam program pembelajaran. Pengintegrasian pendidikan karakter dalsm pem-
belajaran bahasa Jerman adalah mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kompetens| keba-
hasaan yvang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorii. Kompetensi kebahasaan yang dicapal
dari proses pembelajaran bahasa Jerman adalah meliputi Horperstehen “keterampilan menyimak,

gkt 'keterampilan bicara’, Leseversichen “keterampilan membaca’, dan Schreilifertighe
“keterampilan menulis’. Dengan terintegrasinva pendidikan karakter ke dalam pembelsfaran bahasa
Jerman diharapkan mahasiswa tidak hanya dapat meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga dapat
mengubah perilaku, sikap mental, perangal, budi pekerti, dan watak yang dimilikinya menjadi lebih
balk. Penilaian keberhasilan bahasa Jerman mempergunakan tes lisan dan tertulls dengan mienggromii-
kan bahasa Jerman, sedang untuk penilalan pendidikan karakter menggunakan metode observasi dan

laporan.

Kata Kunci: infegrast, peraidikan barakier, peribelaunmm balasa [ermman

INTEGRATING EDUCATION CHARACTER
IN GERMAN LANGUAGE LEARNING

Abstract Character education alms o develop skills and forms the character and divilization of a
dignified nation in the context of the intellectual life of the nation that are integrated into the learning
program. Integrating character education in learning the German linguage is to Integrate these values
“into the character of linguistic competence which Include cogritive, affective, and psychomotor.
" [nguistic competence achieved from learning the German language is covering Hbrverstehen
‘listening skills', Sprechfertigheit 'talking skills’, Leseverstehen ‘reading skills, and Schreibfertigheit
‘writing skills', With the integration of character education into leamning German language students
 are expected not only to improve academic achievement, but also can change behavior, mental
- attitude, temperament, character, and the character he has to be better, Assessment of the success of
' the German language to use oral and written tests using the German language, was for the assessment
‘of character education using observational and reporting methods

 Keywords: ntegration, durracter educahon, learming German

. PENDAHULUAN
Pentingnya pendidikan  karakter
?‘lﬂﬂ harus diintegrasikan ke dalam kuri-
di sekolah dan di perguruan tinggi
J"'ﬂhhrhﬂhkangl oleh adanya realitas per-
- masalahan kebangsaan yang berkembang
i‘fﬂ ini. Misalnya, adanya disorientasi dan
belum dihayatinya nilai-nilal Pancasila, ke-
terbatasan perangkat kebijakan terpadu da-

lam mewujudkan nilai-nilai Pancasila, ber-
gesernya nilai etika dalam kehidupan ber-
bangsa dan bernegara; memudarnya kesa-
daran terhadap nilai-nilai budaya bangsa,
ancaman disintegrasi bangsa, dan mele-
mahnya kemandirian bangsa (Ramly, 2011:
1). Hal ini mendorong para pakar bidang
pendidikan untuk mendesain pendidikan
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karakter ini masuk ke dalam kurtkulum di
sekolah.

Pendidikan karakter dimaksudkan
untuk mengembangkan kemampiian dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa Secara lebih
khusus, pendidikan karakter memiliki tiga
fungsi utama, yaitu (1) pembentukan dan
pengembangan potenst (Z) perbaikan dan
penguatan; dan (3) penvaring. Hal ini di-
maksudkan untuk menyaring nilai-nilai
budaya bangsa lain yang positif untuk
menjadi karakter manusia dan warga ne-
gara Indonesia agar menjadi bangsa yang
bermartabat (Nuh, 2011:5). Dalam pembe-
lajaran bahasa asing, akan tampak jelas
bahwa mahasiswa di samping mempelajari
bahasa, secara otomatis mereka akan mem-
pelajari budava asing itu. Dengan demi-
kian, fungsi penyaringan tersebut sangat
diperlukan agar mahasiswa dapat memiliki
kepekaan terhadap nilai-nilai yvang dianut-
nya dan tidak mudah lerpengaruh oleh
budaya asing yang belum tentu cocok de-
ngan budaya Indonesia.

Dalam pembelajaran bahasa Jerman,
materi ajar yang disampaikan kepada pem-
belajar selalu berorientasi pada budaya Jer-
man. Hal ini membuktikan bahwa eratnya
hubungan antara bahasa dan budaya.
Mempelajari bahasa Jerman berarti pula
mempelajari budaya Jerman, begitu pula
sebaliknya, Dalam kaitan ini, pembelajar
bahasa Jerman secara otomatis akan selalu
mempelajari budayanya. COrang-orang Jer-
man yang terkenal dengan kedisiplinan,
keterbukaan, dan selalu tepat waktu pada
setiap acara menunjukan sebuah budaya.
Budaya Jerman ini tercermin pula pada
bahasanya, misalnya aturan penggunaan
kasus noninatif, akusatif, datif, dan genetif
pada sebuah bentuk gramatikal yang ketat
membuktikan adanya faktor kedisiplinan

vang menjadi salah satu karakter kuat yang
dimiliki oleh orang ferman tersebut. Ka-
rakter ini telsh tertanam sejak lama dan
sampai saat inl belum pemah mengalami
stagnasi. Oleh karena itu, agar dapat lebih
berhasil di dalam mempelajari bahasa Jer-
man diperlukan cara untuk mengintegrasi-
kan pendidikan karakter ke dalam pembe-
lajaran bahasa Jerman di Jurusan Pendidik-
an Bahasa Jerman Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta.

Integrasi tersebut dimulai dengan pe-
nyusunan silabi dan dijabarkan ke dalam
RPP di setiap mata kuliah keterampilan
bahasa Jerman yang meliputi mata kuliah
Hirverstehen, Sprechfertigheit, Leseversichen,
dan Schretbfertigheit. Silabi dan RPF pembe-
lajaran keterampilan bahasa Jerman terse-
but harus memuat semua nilai-nilai yang
berkarakter. Adapun tujuan pengintegrasi-
an ini untuk membentuk watak mahasiswa
agar memiliki nilai-nilai kejujuran, kreatif,
mandiri, tanggung jawab, toleran, disiplin,
menghargai, rasa ingin tahu, komunikatif,
peduli lingkungan dan sebagainya,

KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER
Moon (Astuti, 2011) mengemukakan
bahwa pendidikan karakter yang diyakini
di dunia Barat adalah rasionalitas, keadil-
an, dan keterbukaan, sedangkan bangsa Ti-
mur menjunjung nilai-nilai kesalehan, dan
loyal kepada pemimpin. Taylor (Astuti,
2011) mengatakan bahwa makna dalam
kehidupan pada dasamya adalah menemu-
kan dan menegakkan kebaikan atau ke-
benaran vang disebut moralitas. Perilaku
berupa pilihan sikap, tindakan, model,
atau gaya hidup merupakan cerminan
yang dipilih seseorang. Hal ini menunjuk-
an bahwa karakter seseorang amat di-
pengaruhi oleh adanya pilihan sikap dan
tindakan vang dilakukannya. Sikap dan
tindakan yang telah dipilih tersebut me-

Turnal Pendidikan Karakier, Taiun [L Nomer 3, Oktober 2012




nunjukan adanya proses di dalam din se-

seorang untuk dapat merealisasikan pilib-
annya itu dan mampu diaktualisasikannya
ke dalam bentuk tindakan nyata sebagai
sebuah perilaku.

Agustian (200%48) mengusulkan tu-
juh nilai utama yang sekaligus menjadi
tujuh budf® utama atau  karakter utama,
yaitu: (1) jujur, (2) tanggung jawab, (3)
visioner, (4) disiplin, (5) kera sama, (6)

I adil, dan (7) peduli. Ketujuh nilai utama
yvang bersumber dari nilai-nilai dalam
agama Islam inilah yang dikembangkan,
dilatihkan, dibiasakan, dan dibudayakan
dalam training-training Emotional Spritual
Quentient (ESQ), Ketuju nilai ini harus di-
tumbihkembangkan sebagai  pembentuk
karakter utama yang dimiliki seseorang
Di Desgin Induk Pendidikan Karakier
(Zuchdi, 2011:8) disebutkan bahwa karak-
ter dalam proses perkembangan dan pem-
bentukannya dipengaruhi oleh dua faktor,
yaltu faktor lingkungan (nurfure) dan fak-
tor bawaan (nature). Tinjauan teoretis peri-
laku berkarakter secara psikologis merupa-
kan perwujudan dari potensi Intellegence
Quotient (1Q), Emotionsl Quentient (EQ),
Spritual Quotient (SQ) dan Adverse Quotient
(AQ) vang dimiliki oleh seseorang. Sese-
orang yang berkarakter menurut pandang-
an agama pada dirinya terkandung poten-
ai-pm-mi. yaitu: sidig, amanah, fathonah,
n fablig. Berkarakter menurut teori pen-
ﬂHﬂnn apabila seseorang memiliki potensi
Kognitif, afektif, dan psikomotor yang ter-
aktualisasi dalam kehidupannya. Adapun
menurut teori sosial, seseorang yang ber-
Kter mempunyai logika dan masa da-
m menjalin hubungan intra personal dan
ubingan interpersonal dalam kehidupan
t. Perilaku seseorang yang
arakter pada hakikainya merupakan
PeErwujudan  fungsi totalitas  psikologis
yang mencakup seluruh potensi individu
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manusia (Kogniti, alektit, konatif, dan gsi-
komotorik) dan fungsi totalitas sosial kul-
tural dalam konteks interaksi (dalam ke-
luarga, satuan pendidikan, dan masyara-
kat) dan berlangsung sepanjang hayat.

Berdasarkan buku yang diterbitkan
oleh Pusal Kurikolum mengenal Pengem-
bangan dan Pendidikan  Budiye & Karikter
Bangsa: Pedoman Sekolah (Anonim, 2009:9-
10) disebutkan bhahwa pelaksanaan pendi-
dikan karakter telah teridentifikasi 18 nilai
yvang bersumber dari agama, Pancasila, bu-
daya, dan tujuan pendidikan nasional, yva-
itz (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4)
disiplin, (5) kurja keras; (6) kreatif, (7) man-
diri, (B) demokratis, (9) rasa mgm tahu, (10)
semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air,
(12} menghargai prestasi, (13) bersahabat/
komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar
membaca, (16) pedull linghkungan, (17) pe-
duli sosial, & (18) tanggung fawab. Hal ini
memberikan  kontribusi  positif terhadap
pembelajaran di sekolah dan perguruan
tinggl. Pendidikan karakter yang telah ter-
identifikasi tersebut dapat memudahkan
pendidik untuk mengukur tingkat keber-
hasil vang dicapai oleh peserta didiknva.

Berdasarkan buku Pedoman Pelaksario-
g Pendidikan Karakter (Anonim, 2011) di-
sebutkan bahwa fungsi pendidikan karater
adalah untuk (1) mengembangkan potensi
dasar agar berhati baik, berpikiran baik,
dan berperilaku baik; (2) memperkuat dan
membangun perilaku bangsa vang mult-
kultur; dan (3) meningkatkan peradaban
bangsa yang km‘npetilif dalam pergaulan
dunia.

Penilaian pendidikan karakter menu-
rut Anderson (Mardapi, 2011:189) memiliki
dua metode. Pertama, dengan metode ob-
servasi dan kedua dengan menggunakan
metode laporan. Lewin (Mardapi, 2011:189)
mengemukakan bahwa perilaku seseorang
merupakan fungsi dari watak yang terdiri

Pengintegrastan Pendidiion Karskiter dalam Pembelajaran Bahasa Jerman




2

atas kognitif, afektif, dan psikomotor, se-
dangkan karakteristik lingkungan saat pe-
rilaku atau perbuatan ditampilkan. Jadi,
tindakan atau perbuatan seseorang diten-
tukan waktak dirinya dan kondisi lng-

kungannya.

PEMBELAJARAN BAHASA JERMAN

Goodman (1993:12) mengemukakan
bahwa membaca adalah suatu proses re-
septif bahasa. Keterampilan membaca ada-
lah suatu proses psikolinguistik yang di
dalamnya merupakan representasi unsur
permukaan linguistik yang diencodekan
oleh penulis dan berinteraksi dengan pem-
baca sehingga pembaca dapat memahami
hal-hal yang tertuang dalam tulisan ter-
sebut. Aktivitas membaca tidak lain adalah
proses evaluasi dan rekonstruksi fakta atau
informasi yang diperoleh dari pemaknaan
simbal yang ada dalam wacana tulis. Mem-
baca merupakan kemampuan untuk me-
mungut makna yang ada dari suatu simbol
yang tertulis. Kegiatan membaca merupa-
kan suatu proses komunikasi antara penu-
lis dan pembaca. Dari wacana tulis tersebut
diharapkan pembaca dapat memahami pe-
san-pesan yang disampaikan penulis ke-
padanya. Apabila komunikasi ini dapat
berjalan dengan baik, maka dapat dikata-
kan bahwa komunikasi antara penulis dan
pembaca tidak terdapat kendala. Sebalik-
nya, apabila pesan yang dipahami pemba-
ca tidak sesuai dengan pesan yang tertulis,
maka komunikasi mengalami kendala.

Hal ini didukung oleh penelitian
Zuchdi (2011:239) bahwa pengintegrasian
pendidikan karakter dalam perkuliahan
Membaca Komprehensif dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan koope-
ratif. Nilai-nilai yang diintegrasikan ke da-
lam proses pembelajaran tersebut meliputi
ketaatan dalam beribadah, kejujuran, tang-
gungjawab, kedisiplinan, kepedulian, ker-
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jasama, dan hormal pada crangtua. Mata
kiiliah yang diintegrasikan ke dalam pen-
didikan karakter meliputi Keterampilan
Menyimak, Membaca, Berbicara, dan Kete-
rampilan Menulis,

Savignon (1992:8) mengatakan bahwa
berbicara merupakan proses komunikasi
lisan. Komunikasi akan terjadi jika terdapat
kKesepakatan mengenai makna dalam kon-
teks bahasa antara pembicara dan’pen-
dengar pesan yang disampaikan. Kesé_suai-
an makna dalam konteks bahasa itulah
yang pada akhirnya menentukan efektf
atou tidaknya informasi yang disampaikan
iewat sebuah komunikasi tersebut. Pem-
bicara yang efektif tersebut dapat terjadi
apabila pesan yang disampaikan identik
dengan pesan vang diterima (Hybel &
Weaver, 1984:3).

Maley (1984:21) mengemukakan bah-
wa menulis meliputi tahapan membang-
kitkan motivasi menulis, mempersiapkan
kerangka tulisan, mempersiapkan kerang-
ka berpikir yang disesuaikan dengan tema
tulisan, menyusun kerangka tulisan, mem-
buat draf tulisan, merevisi tulisan, melaku-
kan perbaikan, dan siap untuk dipublikasi-
kan. Di pihak lain, Eisterhold (1990:99)
mengemukakan bahwa terdapat kesamaan
proses antara membaca dan menulis, Arti-
nya, sejumlah pengalaman yang dimiliki
seseorang sebelumnya akan dapat mem-
bantu mempermudah membaca pemaham-
an maupun mempermudah menulis, Pro-
ses menulis meliputi proses kognitif, struk-
tur bahasa, dan mekanisme transfer.

Domain kognitif Bloom ini dikenal
dengan istilah Taksonomi Bloom. Dalam
taksonomi ini, dikemukakan enam aspek
pengetahuan dan kemampuan intelektual
sesecrang. Keenam aspek tersebut adalah
(1) pengetahuan atau ingatan; (2) pema-
haman; (3) aplikasi atau penerapan; (4)
an:uiisls; (5) sintesis; dan (6) evaluasi. Na-
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mun dalam perkembangannya taksonomi
ini telah disempumakan dan disebut de-
ngan istilah taksonomi New Bloom (Dal-
ton, 2003:2-5). Selanjutriva, Dalton menga-
takan bahwa pada perkembangan domain
ini terdapat dua demensi tujuan pembe-
lajaran. Demens| pertama adalah fakta,
konsep, pﬂmip. prosedur, dan metakog-
nitif dan demensi yang kedua adalah aspek
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
evaluasi, dan kreast. Untuk lebih memu-
dahkan pemaham taksonomi New Bloom,
dipaparkan Tabel 1.

Domain afektif yang dikembangkan
oleh Krathwohl, Bloom, dan Masia terdiri
atas lima tingkatan, vaitu: (1) penerimaan
atau perhatian; (2) penanggapan atau pem-
berfan respons; (3) penilaian atau peng-

| hargaan; (4) pengorganisasian nilai-nilai:
dan (5) karakter atau watak. Domain afek-
- HFf ini disebut sebagai taksonomi Krath-
wohl,
. Domain psikomotorik sepert] terse-
but dalam Buku Il Program Akta Mengajar
V-B: Modul Pemggunaan Taksnomi Tujuan
Pendidikan dalam Perencanaan Kegiatan Be-
ﬁyhdmguw (Anonim, 1985:8-30) dikata-
an bahwa domain paikomotor ini meliputi
""" # tingkatan yang meliputi: (1) penginde-
:_'r-" (2) kesiapan diri untuk melakukan
- Berakan-gerakan yang terkoordinasi, (3)
ikan atau tindakan secara terpimpin, (4)
kan atau tindakan secara mekanik, dan
Eerakan secara kompleks. Kelima ting-
pada taksonomi psikomotorik ini
Hbungan erat dengan gerakan anggota
n vang terkoordinasi secars indah,
ikasi nonverbal, dan perilaku ber-

Untuk mengintegrasikan pendidikan
arakter ke dalam pembelajaran bahasa
dapat dikemukan bahwa pendidik-
akter harus dimasukan ke ‘dalam
at keterampilan bahasa. Keempat kete-
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rampllnn bahasa Jerman lerssbt (MNida,
1880:19) tercermin dalam empat mata ku-
lah, yaitu Hiverstehen, Sprechfertighe!, Lese-
verstehen, dan Schreibfertighet, Keempat ke-
terampilan inl dapit dibagi ke dalam tiga
kelompok kemampuan yang harus dimiliki
oleh pembelajar (Rivers, 1997:19) vaitu kog-
nitif, produktif, dan interaktif. Pada kelom-
pok kognitil berisi persepsi dan abstraks,
kelompok produktif berisi artikulasi dan
konstruksi, sedangkan pada kelompok in-
teraktif berisi kemampuan reseptif dan
produksi untuk berkomukasi baik lisan
maupun tulisan dalam  bahasa Jerman.
Yang termasuk kemampuan reseptif yalitu
Hérverstehen dan Leseverstehen, sedangkan
yang termasuk kemampuan produksi yaltu
Sprechfertigket dan Schretbfertigheit.

PENGINTEGRASIAN PENDIDIKAN
KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA JERMAN

Berdasarkan karakter yang telah ter-
indentifikasi seperti yang termuat pada
buku Pemgembangan dan Pendidikan Budaya
& Karukter Bangsa, antara lain disebutkan
adanya sifat jujur. toleransi, disiplin, kerja
kems, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, menghargal prestasi, dan ber-
sahabat/komunikatif, merupakan bentuk
kankret dari sebuah karakter. Karakter ini-
lah yang harus ditanamkan ke dalam diri
sipembelajar bahasa Jerman vaitu maha-
siswa agar dapat terintegrasi dengan ke-
empat mata kuliah keterampilan bahasa
Jerman. Caranya adalah dosen memberi-
kan stimull, teladan, dan aturan vang jelas
pada mahasiswa yang mengikutl perku-
linhan, misalnya untuk menegakkan ke-
disiplinan pada diri mahasiswa, harus di-
tegaskan bahwa mahasiswa yang tdak me-
menuhi 75% dari perkuliahan dosen, tidak
diperbolehkan mengikuti ujian akhir se-
mester. Termasuk mahasiswa yang terlam-

Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Pemnbelajaran Bahass ferman




274

bat beberapa saat memasuki ke ruang ku-
liah, tidak diperbolehkan mengikuti per-
kuliahan.

Sebaliknya, dosen harus memberikan
teladan yang baik dan harus disiplin. Do-
sen harus mengikuti peraturan akademik
yang berlaku, yvaitu harus memberikan per-
kulinhan secara maksimal 16 kali tatap
muka dan tidak datang terlambat agar
tidak ditiru oleh mahasiswanya, Hal ini
hanya beberapa aspek yang terkait dengan
kedisiplinan. Masih banyak hal lain yang
perlu ditegakkan seperti harus berpakaian
yang rapi, tidak berkaos, tidak bersepatu
sandal, tidak bercelana jean, tidak beram-
but gondrong, tidak merokok dan sebagai-
nya. Apabila dibiasakan secara terus-me-
nerus untuk berbuat disiplin, niscaya di-
siplin menjadi karakter yang dimiliki oleh
setiap mahasiswa.

Langkah-langkah  pengintegrasian
pendidikan karakter antara lain memasuk-
an nilai-nilai seperti 18 nilai-nilai yang te-
lah teridentifikasikan oleh Pusat Kuriku-
lum ke dalam penyusunan silabi dan ren-
cana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata
kuliah Harverstehen, Sprechfertigheil, Lesever-
stehen, dan Schreibfertigheit. Selanjutnya, pe-
but ditempuh melalui cara-cara seperti

Tabel 1, Learning Objectives

yang tercantum dalam buku Desain [nduk
Pendidikan  Karakter (Zuchdi, 2011:19-20).
(5K) dan Kompetensi Dasar (KD) pada
pendidikan dasar dan pendidikan mene-
ngah, atau kompetensi program studi pada
pendidikan tinggi, atau standar kompeten-
si pendidikan nonformal.

Kedua, menentukan apakah kandung-
an nilai-nilai dan karakter yang secara ter-
sirat atau tersurat dalam SK dan KD atau
kompetensi tersebut sudah tercakup di da-
lamnya. Ketiga, memetakan keterkaitan an-
tara 5K/ KD/ kompetensi dengan nilai dan
indikator untuk menentukan nilai vang
akan dikembangkan. Keempat, menetapkan
nilai-nilai/karakter dalam silabus vang di-
susun. Kelfma, mencantumkan nilai-nila
yvang sudah tercantum dalam silabus ke
RPP.

Keenam, mengembangkan proses pem-
belajaran peserta didik aktf yang me-
mungkinkan peserta didik memiliki ke-
sempatan melakukan internalisasi nilai dan
menunjukkannya dalam perilaku yang se-
sual. Ketujuh, memberikan bantuan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan
untuk internalisasi nilai mau pun untuk
menunjukkannya dalam perilaku,

Remember  Understand  Apply Analyze  Eoaluale Creaty
Fact Remember Understand Apply Facts  Analyze Evaluate Create using
Facts Facts using Facts, using Facts, Facts,
Comcepl/  Remember Understandd  Apply Concepts,  Concepts,  Concepts,
Principle Corcepts Concepts Concepts Principlss  Principles  Principles and
Procedure  Remember Understand Apply o i TR
Proceduress  Procedures  Procedunes  [Toedures  Procedures
Metfacognitive Remember Understand  Apply Analyze Evaluste  Create
Metacog. ~ Metacog ~ Metacog.  Meta Metacog. ~ Metacog.
Stategies  Strategies  Strategies  Strategies  Strategies  Strategies
Knoroledge Skill Ability

Sumber: Elizabeth Dalton, 2003,
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Contoh rancangan pengintegrasian
pendidikan karakbter vang tertuang dalam
silabi dan RPP pembelajaran keterampilan
bahasa Jerman sebagaimana dalam Lam-
piran 1. Selanjuinya, pengintegrasian pen-
didikan karakter dalam pembalajaran ba-
hasa Jermag di Jurusan Pendidikan Bahasa
Jerman FBS UNY, seperti pada Tabel 2

Pengukuran penguasaan atau keber-
hasilan bahasa Jerman menggunakan tes,
baik secara lisan maupun tertulis bahasa
Jerman. Tes tulis untuk mata kuliah Hr-
vseérstelen dan Leseverstelen memggunakan
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les pilihan H:lt]i‘l.i ies meneniukan rn'}rhS
dan falsch. Untuk Leseverstehen ditambah
dengan tes pemahaman wacana lisan be-
rupa pertanyaan yang membutuhkan ja-
waban esai dalam bahasa Jerman: Tes pada
mata kulish Sprechfertighei! menggunakan
pertanynan lisan dan harus dijawab sécara
lisan dalam bahasa Jerman oleh mahasis-
wa. Tes Schreibfertigheit menggunakan tes
meniilis bahasa Jerman. Adapun tema
yang harus ditulis disesualkan dengan ma-
teri yang telah dipelajarinva

Tabel 22 Mata Kuliah Strukiuren und Wortschaiz

No, Aspek

Urman

: Standar Kompetensi

(1) Mahasiswa mampu mengetahui dan memahami kosa-
kata dan kaidah-kaidah bahasa Jerman sesuai tingkat
dasar 111 (A2 Stufe),

(2) Mahasiswa mampu mengetahui dan memahami pem-
bertukin kata bahosa Jerman, frasa, klasa, diksl, dan
pola-pola kalimat bahasa Jerman tingkat dasar [11 (A2

Stufe).

% Kompetensi Dasir Mahasiswa mampu menguasai kosakata, kaidah, pemben-
tukan kata, frasa, klausa, diks;, dan pola kalimat bahasa Jer-

man yang dipelajarinya sesuai tingkat dasar [ (A2 Stufe).
3 Indikator Ketercapaian Mahasiswa mampu menggunakan kosakata, kaidah, pem-
bentukan kata, frasa. klausa, diksi, dan pola kalimat bahasa
Jerman derigan benar.

Infinitivsatz, Nebensatz, und Priteriium,

‘4 Materi Fokok/ Penggalan
Materi

Kegiatan Perkulinhan Pembuatan makalah, presentasi, diskust atau tanya jawab

dalam bahasa Jerman.

Jujur, tanggung jawab, kerja keras, mandin, disiplin, demo-
kratis, rasa ingin tahu, berprestasi kreatif, semangat ke
bangsaan. peduli linglungan

-E., Nilai-nilai yang diharapkan

Penilaian pendidikan karakter meng-
SHhakan dua metode yang dapat diguna-
0, yaitu dengan metode observasi dan
ode laporan seperti yang dikemukakan

son (Mardapi, 2011:189). Tes ini me-
dung karakteristik tes afektif yang ha-

nya bisa dinilai lewat pengamatan, seperti
tingkah laku atau perilaku mahasiswa. Da-
lam hal ini, perilaku berbahasa Jerman ma-
hasiswa yang terkait dengan nilai-nilai dan
pencapaian kompetensi bahasa Jerman ma-
hasiswa.
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FENUTUF

Berdasarkan pembahasan di atas, da-
pat disimpulkan bahwa integrasi pendidik-
an karakter ke dalam pembelajaran bahasa
Jerman dapat dilakukan dengan beberapa
cara, Pertoma, menyusun silabl dan KPP
pembelajaran bahasa Jemran yang memuat
nilai-nilai. Adapun pengintegrasian nilai-
nilai tersebut masuk ke dalam mata kuliah
keterampilan bahasa Jerman yang meliputi
Horversiehen, Sprechfertigheti, Leseverstehen,
dan Schreibfertigheit.

Kedun, menyusun materi dan bahan
ajar keterampilan bahasa Jerman pada se-
tHap perkulliahan. Adapun nilai-nilai yang
diintegrasikan adalah nilai-nilai yang ter-
identifikasi oleh Pusat Kurikulum sebagai
sebuah karakter seperti yang bersumber
dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan
pendidikan nastonal, yaitu (1) religius, (2)
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja ke-
ras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis,
(9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebang-
saan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai
prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14)
cinta damai, (15) gemar membaca, (16) pe-
duli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18)
tanggung jawab, Ini memberikan kontri-
busi positif terhadap pembelajaran di se-
kolah dan perguruan finggi. Pendidikan
karakter yang telah teridentifikas| tersebut
dapat memudahkan pendidik untuk meng-
ukur tingkat keberhasil yang dicapai oleh
peserta didiknya.

Untuk mengukur tingkat keberhasil-
an bahasa Jerman digunakan tes, baik tes

secara lisan maupun tes tertulis dengan
- menggunakan bahasa Jerman, sedang un-
tuk penilaian pendidikan karakter meng-
gunakan metode observasi dan laporan.
Langkah-langkahnya dengan mengobser-
vasi pada setiap proses perkuliahan yang
sedang berlangsung dan sekaligus meng-
olaborasi semua dosen pengampu mata

kuliah ketermmpilan bahasa jerman, D
ngan demikian, penilian ditakukan secara
terus-menerus dan berkesinambungan se-
hingga diperoleh hasil yang akurat. Peni-
laian pendidikan karakier dalam pembe-
lajaran buhasa Jerman menggunakan kom-
hinasi atas kedua model penilaian tersebut.
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viewer dan pembaca ahli yang telah berke-
nan memberikan masukan untuk penyem-
purnaan artikel inl. Semoga artikel ini da-
patmenambah wawasan bagi pembaca ten-
tang pentingnya pengintegrasian pendidik-
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Lampiran 1. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Jerman di

SMA/MA/SMK untuk Tema Allfagsleben

No. Mata Pelajaran I:EI'I : ; Kampetensi Dasar Indikator Nilai-ndlal
1 Horversichen Memahaimd Hﬂlﬂﬂ#l‘lﬂﬂ-_hﬂl: I, Sigwa mampu meng-  Jujur, langgung ja-
wacana liaan brunyi, ujaran (lata, identifilanst by, wal, kema keras,
berbentuk frass atau kalimat) ufaran (kata, frass mandin, | diaiplin,
paparan/dinlog  dalam suatu kon- atow kalimat) dalam  demobkratis, s
teninng temia toks dengan menco- - suatz konteks dengan Ingin  tahu,  ber
Alltagslzhen cokkan, menjodoh- mencocokan menjo-  prestasi,  keeatif,
kan dan membe- dohkan den membe- semangal kebang-

dakan secars bepat dakan secara tepat. saun, peduoli ling-
2. Memperoleh infor- 2. Stswa mampu mem-  kungan,
sl e, fndore peroleh Informasi

pros bertenti dan urrirm; informmasd er-
aimii rincl dard ber- teni dan atau rinc
bagal bentuk wa- dari berbagai bentuk
cana Wsan sedethann  wacana Haan sederha-
secara tepat N secarn lepal

2 Sprecddertigheit  Mengunglkapkan 1 Menyampalkanin- L SEswa IEITT me- Jufur, fanggeung fa-
informasi secara  formasi secara lisan  nvampaikan informast wab, kerja keras,
ligan dalamben-  dalam kalimat seder-  secara lisan dalam ka- mandiri, disiplin,
tuk peparan atay  hana sesuai konteks  Timat sederhana sesual dirmokrts, msa
dinlog tentang yang mencerminkan  konteks yang mencer-  ingin tnhu, ber
terna Allfagsleben:  kecakapan berbahasa  mindan kecokapan prestest.  keeatif

wang santun dan berbahasa vang san-  semangal kebangs

lepat. tun dan tepat. gaan, peduli ling-
2 Melakuksn dialog 2 Mahasiswamampu  kunghan

sederhana dengan melakukan dialog

lanear vang mencer-  sederhana dengan

minkan kecaknpan lancar yang mencer-

berkomunikast de- minkan kecakapan

ngan santun dan berkomunikasi de-
tepat ngan sanbun dan tepat
3 Lesemersichm Memahami 1. Mengidentifikasi 1. Mahaslswamampu  [ujur, lnggung fa-
wiacana bulis bentuk dan tema mengidentifikast ben-  wab, kerja keras,
beérbentuk wacana sederham fuk don tema wioann  mandir, disiplin
paparan atag socari beput pederharns sgenra bepat demiokratis,  rasa
dialog tentang 2 Memperoleh infor- 2 Mahasiswa mampu  ingin  tahu,  ber
fema musi umum, infor- memperoleh informae- prestast,  keeatif,
Alliagsichen mast tertontu dan ol unum, informasi.  gemer membacd,
atau rinci dari wa- ferterity dan ot rinc semangal kebang-
cana tulis sederhana  dari wacana tulisse-  saan, peduli ling-
3, Membacs katn, frasa derhana kumngan.

dan atan kalimat ds- 3. Membaca kata, frasa
lam wacans tertulis dinn atni kalimat da-
sederhnna dengan lam wacana tertulis
irpat sederhann dengan
tepat
4 Schreibfertigheit  Mengungikapkan 1. Menulis kata, frasa, 1 Mahasiswa mampu Jusjusr, tangguing ja-
informasi secarn dan kalimat dengan  menulis kata, frasa,  wab, kerja heras
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I
Mo. Mata Pelajaran Skandse Hmnp-etimi_nmr - Indikator Milai-nilai
Komivtensl
tertulis dalam huruf, cjaan dan tan-  dan kalimat dengan mandiri,  displin,

bentuk paparan din aca yang tepat huref, sinan dan tanda demokratis, s
st dinlog 2 Mengungkapkan in-  baca yang topai ingin  iahu, ber-

ientang lema formasl secarn tort- 2. Mahasisws mampn  prostasi,  oeatt
Alltigaleben lis dalam kalimat se<  mengungkapkan tn-  semangat kebang-
derhana sesuni kor-  formasi secars tertulis saan, pecull fing-

S 1oks yang menoer- cdalam kalimal seder-  kungan

minkan kecakapan hiira sesuai konleks
mienggunakn kata, yang mencerminian
frasn dengan boraf,  kecakapan menggu-

ejaan, ndn bacy puakan kata, frasa de
dan stroktur yang ngan hunif, gaan, -
tepat da baca dan strukiur

| yang tepat

Sumber: Kurlkulum Bahasa Jerman SMA /MA JSMEK (2006 773)
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